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ABSTRAK

Muhammad Hafizhuddin, 170104020135. Skripsi. Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia (MSI) Dalam Pandangan Mahasantri Pondok Tahfiz Al-Amanah
Banjarmasin. Pembimbing (I) Bashori, M.Ag dan Pembimbing (1) Najib Irsyadi,
M.Hum. Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: MSI, Mahasantri, Rasm Utsmani.

Masyarakat Islam di Indonesia merupakan mayoritas dan salah satu yang
terbesar di dunia. Sehingga perlu adanya edukasi dan pengarahan yang betul
terhadap perkara keagamaan agar mencegah terjadinya kesalahpahaman dan
timbulnya polemik. Tak terkecuali dalam aspek standarisasi mushaf Al-Qur’an,
karena itulah Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) dibentuk dengan
Mushaf Standar Indonesia (MSI) sebagai standarnya. Salah satu kasus yang
menghebohkan adalah viralnya Mushaf Maghribi yang disalahpahami sebagai
mushaf sesat.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti di lapangan, sejauh mana
MSI tersosialisasi. Dan objek penelitiannya adalah kalangan mahasantri Pondok
Tahfiz Al-Amanah Banjarmasin. Mereka dipilih untuk diteliti karena merupakan
kalangan teredukasi dan lebih dekat kesehariannya dengan penggunaan Al-
Qur’an. Adapun jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan penguraian data
secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasantri Al-Amanah dapat
mengenali MSI dengan baik sebagai mushaf pegangan yang dipakai sehari-hari
dari segi wujud fisik, fitur, tanda baca, dan sebagainya, tetapi tidak terlalu
mengetahui profil dan identitas MSI sebagai standar yang diatur Kemenag RI.
Sehingga penulis memberikan masukkan kepada LPMQ untuk mewajibkan
pencantuman profil MSI pada setiap mushaf. Narasumber penelitian memberikan
pandangan bahwa MSI yang ada sudah cukup baik dan mudah diakses oleh
masyarakat, namun mereka memberikan kritik terhadap penerapan tajwid warna
pada MSI yang dinilai dapat mengurangi semangat belajar ilmu tajwid. Dari segi
pemakaian, seluruh narasumber adalah pengguna MSI dalam kesehariannya
membaca dan menghafal Al-Qur’an. Hal ini disebabkan sekarang sudah banyak
cetakan MSI Bahriyah yang khusus untuk penghafal dan dilengkapi berbagai fitur
pendukung kemajuan hafalan Al-Qur’an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

A. Konsonan Tunggal

1 \ A 16. L Th
2 @ B 17. Lk Zh
3 l T 18. ¢ ‘
4. < : Ts 19. ¢ : Gh
5 z J 20. F
6 z H 2. 3
7 c Kh 22. & K
8 3 D 23. L
9 3 Dz 24. a M
10. B : R 25. O : N
11. ) : Z 26. ; W
12 (. : S 27. o ; H
13. (& : Sy 28. 3 : ¢
14, = : Sh 29. & : Y
15, = : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.



Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

- a Fathah
- i Kasrah
: u Dhammah

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
&- ai adani
5 au adanu

2. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, namun jika diikuti huruf
syamsiyah maka akan menyesuaikan huruf setelahnya. Contoh: ar-rijal, ad-diwan.
3. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu.

4. Ta Marbuthah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /n/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na’z) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf/t/ (lihat contoh 3).



No. | Kata Arab Alih Aksara

1. 45,k | Thariqah
2. 18 M Y1 3ae &) | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. J3a 5l 83a 5| Wahdat al-Wujud

5. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya

Xi



berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, atau

Nuruddin ar-Raniri.

6. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

Bahasa Arab.

Aksara Alih Aksara

3EN) Cad | dzahaba al-ustadzu

AAY) &4 | tsabata al-ajru

45 yiaall 38530 | al-harakah al-‘ashriyyah
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